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A. Latar Belakang Masalah

Ketika Hirosima dan Nagasaki di jatuhi bom atomhofekutu, 1945, sampai
luluh lantak, Kaisar Hirohito menanyakan berapa gjgru yang masih hidup. Kaisar
Jepang ini jelas sangat memiliki kasadaran yarggtibahwa pendidikan adalah kunci
kemajuan bangsa. Pada dasarnya pendidikan adgtalyd'wntuk meningkatkan salah
satu aspek kualitas sumber daya manusia” Yang dikekan oleh Sumaatmadja,
(Agustiani, 2005:1). Pendidikan merupakan suahakesan bagi manusia karena pada
hakekatnya manusia lahir dalam keadaan tidak parddan tidak langsung dapat
berdiri  sendiri dan memelihara dirinya sendiri. #dikan berfungsi untuk
meningkatkan mutu kehidupan manusia, baik sebagdividu maupun sebagai
kelompok dalam kehidupan masyarakat.

Alguran dalam Surat Annisa ayat 6 mengingatkan ‘kizan hendaklah takut
kepada Allah orang-orang yang sekiranya merekamggalkan keturunan yang
lemah di belakang mereka yang mereka khawatir deqnh&iesejahteraannya. Oleh
sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Adah, hendaklah mereka
berbicara dengan tutur kata yang benar.”

Untuk meningkatkan mutu kehidupan manusia dan suméga manusia yang
baik dan berkualitas, pemerintah melalui kurikulpendidikan nasional mewajibkan
matematika sebagai salah satu mata pelajaran yamg diberikan kepada siswa dari
sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Adadpabalas an yang membuat
matematika diwajibkan diantaranya yaitu

a. Matematika selalu digunakan dalam segala senddkphn.

b. Semua bidang studi memerlukan kajian matematikg gasuai



c. Matematika dapat dipergunakan untuk memberikarmrmési dengan berbagai

cara

d. Matematika dapat meningkatkan kemampuan berfikyisloketelitian dan

memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkaramasal
Sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin dd@nphaka masalah—
masalah kehidupan itu muncul dan semakin kompl&eykembangan zaman itu
menuntut Kita untuk berkompetisi dalam memenuhiaksegebutuhan hidup. limu
matematika memberikan sumbangan yang cukup bekan geembentukkan manusia
unggul. Karena salah satu criteria manusia ungdalah yang dapat menggunakan
nalarnya untuk kemajuan umatnya. Kita yakin bahe@ik-baik manusia adalah yang
membawa manfaat bagi manusia lainnya.
Dalam kurikulum SD 2004, matematika berfungsi meniggngkan kemampuan
berhitung, mengukur, menurunkan rumus dan menggumakimus matematika
sederhana diperlukan dalam kehidupan sehari-hdalunenateri bilangan, pengukuran
dan geometri.Departemen Pendidikan Nasional yangvedmeang mengatur system
pendidikan menyusun secara rinci tujuan pembelajaratematika dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, yaitu :
1.Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkattéar konsep atau algoritma
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam nednkeo masalah.

2.Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakumkanipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti ataujelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

3.Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahesalah, merancang

model matematika, meyelesaikan modul dan menafsinkail yang diperoleh.



4 Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tablgratia atau media lain untuk
memperjelas keadaan suatu masalah

5.Memiliki respon menghargai kegunaan matematikandd&ehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan mindagdamempelajari matematika
serta respon ulet dan percaya diri.

Namun pada kenyataannya masih banyak kendala y&agagpi dalam upaya
merealisasikan tujuan pembelajaran diatas. Diamyaraguru masih menggunakan
metode pembelajaran yang konvensional, tidak miemainat belajar siswa dan siswa
menjadi jenuh akhirnya prestasi belajar menuruni Besil penelitian yang dilakukan
oleh suatu lembaga pendidikan di Indonesia padantd®60 (Pusat Kemajuan Studi,
1986), ternyata ada beberapa kelemahan dalam pajaragl matematika yaitu; kurang
cara berfikir kritis, prakarsa dan ketelitian te&arpada hafalan, berpegang pada buku
dan menerima pelajaran secara parsial, kurang &esagnengenai minat dan bakat,
kurang minat membaca buku kurang belajar berkelémgen memperbincangkan
pelajaran, belajar untuk ujian, mengejar angkai@aah.

Di antara permasalahan dalam pembelajaran mateanatikg terjadi khususnya
di SDN Cicadas 02 Kecamatan Gunung Putri KabupBtegor yang jumlah seluruh
siswanya adalah 415 siswa dan siswi terjadi peraasa yang terus berlangsung
bertahun-tahun. Berdasarkan pengalaman penelitigajen selama 3 tahun hanya
sedikit sekali perubahan yang dilakukan oleh gurtSON Cicadas 02 Kecamatan
Gunung Putri Kabupaten Bogor untuk membenahi pealabhan tersebut.
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam metkdrerpelajaran matematika
masih bersifat tradisional dan menekankan padhalatiatihan soal yang prosedural.

Alhasil dari tahun ketahun permasalahan tentangligrk pun yang selalu menjadi



kendala untuk siswa kelas tinggi yang akan menghddAN. Hal tersebut terungkap
ketika dilakukan observasi. Guru-guru SDN Cicadasn@ngeluhkan kurangnya siswa
menguasai materi perkalian.

Pada pembelajaran matematika guru menyampaikarerimdengan cara
berceramah tanpa menggunakan benda-benda yangatifayang membuat siswa
terangsang untuk belajar matematika. Guru hanyabegkan latihan-latihan soal dan
tergantung pada buku paket yang ada tanpa siswauatuk apa ia memperlajari
materi ini. Penentuan Kriteria Ketuntasan Minim&K\) yang diharuskan dibuat oleh
guru setiap awal tahun ajaran selalu menempatkiappEn matematika dengan KKM
yang sangat rendah. Ketika peneliti menelusuri mapran matematika materi
perkalian dimulai di kelas Il SD. Ternyata guruatal memberikan konsep perkalian
yang dipelajari dikelas 1l hanya sebatas menjelaskapapan tulis dan memberikan
soal kemudian meminta siswa menghafalkan perkaéesebut. Bila ada siswa yang
kesulitan dalam menghafal maka akan mendapat hukurbgsanya hukuman
membersihkan lingkungan sekolah atau kamar mandikdm ditahun-tahun
sebelumnya ada yang mendapat hukuman fisik haélat bukan membuat siswa
semakin semangat untuk mempelajari materi perkaétapi semakin membuat jarak
pada materi perkalian khususnya pada pelajarammadite.

Memberikan pemahaman siswa tentang konsep perkbllangan bulat di
kelas Il sekolah dasar menjadi sulit karena pealgenmateri ini hanya bersifat
informatif dan lebih kepada hafalan, tanpa tahu asaasalnya dari mana. Atau
terkadang guru menjelaskan materi ini langsung aencara yang abstrak padahal
untuk kelas rendah haruslah dengan yang konkrét leéblu. Ditambah lagi masih

banyak guru yang malas untuk membuat alat peragdaupun gaji dan



kesejahteraannya sudah di perhatikan oleh pemleri®taggaran pendidikan yang
mencapai 20 persen tidak serta merta membuat gurarsgyat dalam mengajar, padahal
banyak cara, khususnya mengajarkan matematika &gah bermakna dan
menyenangkan. Ditambah lagi banyak siswa sudalkibdsbhwa matematika adalah
pelajaran yang sulit dan menakutkan. Peran gurgasiam besar untuk merubah imej
matematika tersebut.

Menurut survey internasional ol€@rganization for Economi€ooperation and
Development(OECD) pada tahun 2003, Finlandia adalah Negarsmate kualitas
pendidikan di peringkat pertama dunia. Finlandiehsil membuat siswanya cerdas,
tak unggul secara akademis tetapi juga dalam pikadichinak lemah mental. Filandia
tidak menggenjot siswanya belajar, memberi PR t&aba disiplin tentara, atau
dengan berbagai macam tes.

Anak mulai sekolah diusia 7 tahun, satu minggu Be8y jam pelajaran, Guru-
gurunya berkualitas terbaik, Lulusan sekolah térlmaendaftar dikampus pendidikan
dan hanya 1 dari 7 pelamar yang lolos. Dengan ktenpetersebut para guru bebas
menggunakan metode apapun dan kurikulum rancaregatirsserta buku teks pilihan
sendiri.

Siswa diajar untuk mengevaluasi dirinya sendiswsi didorong untuk kerja
independ mencari informasi sendiri. Suasana selsdajat santai dan fleksibel.Siswa
yang lambat mendapat dukungan, remedial tidak demgebagai kegagalan tetapi
sebagai kesempatan perbaikan. Siswa diharapkan lmgagga akan diri masing-
masing. Kehebatan system pendidikan Finlandiaahdghbungan antara kompetensi
guru yang tinggi, kesabaran, toleransi dan komitnpaxda keberhasilan melalui

tanggung jawab pribadi.



Pembelajaran matematika yang menarik dapat menikmkaninat siswa dalam
pembelajaran. Dengan meningkatnya minat akan miatkgn perhatian dan
konsentrasi siswa terhadap pelajaran, juga akannmbetkan kegembiraan dalam
usaha belajar. Keriangan hati akan mempebesar ldayampuan belajar siswa dan
juga membantunya tidak mudah melupakan apa yaaly tibelajarinya.

Banyak cara untuk meningkatkan pembelajaran matleangditu ketika memulai
pelajaran agar menarik perhatian siswa, derfgam games, math magic, memberi
tantangan, bernyanyi cerdas tangkas, atau tekaKekika psoses pembelajarn
misalnya dengarmmengobservasi lingkungan sekitanenggunakan papan buletin,
menggunakan alat peraga multi media, atau inter@etru juga harus cerdas meramu
RPP, sehingga RPP yang dihasilkan dapat mendorarigipasi aktif peserta didik.
Yang tidak kalah penting adalah memotivasi sisway disa bercerita tentang kisah-
kisah inspiratif yang dapat memotivasi siswa bilanaiengarkannya. Pembelajaran
matematika juga harus membuat siswa terlatih mesgédan soal dan terlatih berfikir
kritis, kreatif dan dapat meregulasi dirinya.

Dari banyaknya pendekatan pembelajaran yang digumdilam pembelajaran
matematika, guru harus pandai-pandai memilih pemtdek yang sesuai untuk
siswanya dan yang dapat menciptakan situasi bejajag menyenangkan, sehingga
seluruh potensi kecerdasan yang dimiliki oleh sisyegat berkembang. Diantara
pendekatan dalam pembelajaran matematika yangisdsogan siswa dan sejalan
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTS&alah dengan menggunakan
pendekatan kontekstual.

Pendekatan kontekstual atau CTL adalah strategbekjaran matematika yang

menekankan pada konteks pembelajaran dan lebiht dishkegan kehidupan siswa.



Alasan mengapa penulis menggunakan pendekatankktude yaitu agar guru lebih
banyak berurusan dengan strategi daripada pemitalajemformasi. Pendekatan
kontekstual dikembangkan untuk meningkatkan kindwggas yang "hidup” yang
diharapkan menghasilkan output yang bermutu tingggperti 3 prinsip yang
dicetuskan oleh Robyn Anderson, ddfueensland Association d¥lathematic

Teachers Pertama,connecting student to mathematiddubungkan siswa dengan

konteks nyata keseharian mereka. Kedbelieving that all student can learn

mathematics Jangan ragukan kemampuan siswa bermatematikaydjlean materi
dengan mempertimbangkan kesiapan dan kematangajarbelereka, dan hubungkan
pula dengan kehidupan kesehariannya. Akan tumbuivasg sikap positif, dan rasa

mampu. Ketigafocusing on studenthathematical learningMenciptakan lingkungan

belajar di kelas yang berpusat pada siswa. Dengaigikatan kontekstual dapat
diperkirakan bahwa pendekatan ini menjadi fasditalalam mengembangkan dan
merangsang kemampuan pemahaman siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut , akhirnyalgemeéncoba mengangkat tema
"Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang KoReekalian Bilangan Bulat
Melalui Pendekatan Kontekstual’. Dengan pendek&tartekstual ini dapat menjadi
fasilitator dalam memberikan pemahaman kepada sme@genai konsep perkalian

bilangan bulat dengan baik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yaitu kurangmyaahaman siswa

terhadap materi perkalian bilangan bulat khusustgrdang pemahaman konsep



perkalian bilangan bulat di SDN Cicadas 02 sepgéang telah diuraikan diatas, dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penggunaan pendekatan kontekstual datambegbajaran matematika
tentang konsep perkalian bilangan bulat?

2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran ntd#tamansep perkalian
bilangan bulat dengan menggunakan metode pendekatéekstual ?

3. Apakah penggunaan metode pendekatan kontekstuaht dapeningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika kqreskalian bilangan

bulat ?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkathaestasi belajar siswa
sekolah dasar. Secara khusus penelitian ini barujmtuk yaitu :
1. Mengetahui bagaimana penggunaan metode pendekatatekstual dalam
pembelajaran matematika konsep perkalian bilabgéat
2. Mengetahui bagaimana respon siswa terhadap pearia® matematika konsep
perkalian bilangan bulat dengan menggunakandeeendekatan kontekstual
3. Mengetahui apakah pengggunaan metode konteksdapht meningkatkan

pemahaman siswa dalam pembelajaran matematikafkpeskalian bilangan bulat

D. Manfaat Pendlitian
Penulis sangat berharap hasil dari penelitian apatl bermanfaat bagi siapa

saja, khususnya bagi pihak-pihak yang sangat mdrapean pendidikan juga yang



berkecimpung dalam dunia pendidikan, terutama yaegkaitan dengan proses

pembelajaran matematika di sekolah dasar dalankaamgningkatkan pendidikan di

Indonesia dan memajukan sumber daya manusianypumdaanfaat yang dapat

diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Bagi Siswa

Dengan pendekatan kontekstual dapat memperkayeetadngn siswa, lebih
paham tentang konsep materi yang akan dipelajagate pembelajaran yang
menyenangkan, dan siswa diharapkan dapat menyelassetiap permasalahan
yang dihadapi.

Bagi Guru

Dengan pendekatan kontekstual diaharapkan dapadieam masukan dan
dapat bermanfaat bagi guru dalam memperkaya pdngetadan wawasan
dalam rangka pengembangan ilmu dan strategi pejakslayang berpusat
pada siswa, sehingga dapat memberikan variasi ddBBmM dan siswa dapat
memahami konsep sejelas-jelasnya.

Bagi Peneliti

Dengan pendekatan kontekstual dapat mengemband&anmeningkatkan
pemahaman siswa pada suatu. materi sehingga dilsaraplswa dapat

memahami konsepnya dengan jelas.

G. Lokas Dan Subyek Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cicadas O2cdfeatan Gunung Putri

Kabupaten Bogor, dengan subyek pemahamam siswakoed@p perkalian dengan



pendekatan kontekstual siswa kelas Il tahun aj2299/2010 yang jumlah siswanya

sebanyak 50 orang yang terdiri dari 28 siswa laki-tlan 22 siswa perempuan.

H. Istilah Operasional

1) Pemahaman berasal dari kata paham yang artiepgerti benar dalam suatu hal.

2) Konsep adalah rancangan atau rumusan tentatg sadéeri yang mengungkapkan
suatu hal yang harus di pahami untuk mempelajariemaersebut di tahap
selanjutnya.

3) Pendekatan Kontekstual adalah suatu pendekatabglajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh dap#t menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasidkehn nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalaiduggn sehari-hari.

4) Konsep Perkalian Bilangan Bulat adalah rumwgan langkah-langkah yang harus
dipelajari sebelum mempelajari perkalian. Konsegkalan bilangan bulat pada

dasarnya adalah penjumlahan yang berulang.



